BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari

penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, akan dibahas juga saran yang diberikan

kepada PT Distribusi Plastik Perkasa dan penelitian-penelitian selanjutnya agar

penelitian dapat dikembangkan dan dilakukan lebih baik lagi.

VI.1

Kesimpulan

Terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian

pengambilan keputusan dalam memilih supplier utama bahan baku TPR di PT

Distribusi Plastik Perkasa. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan

masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan pada awal penelitian.

Beberapa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah

1.

Model pengambilan keputusan dengan menggunakan metode analytical
network process (ANP) pada penelitian ini terdiri dari 4 kriteria, 12
subkriteria, dan 17 hubungan keterkaitan antar kriteria atau subkriteria.
Selain itu, pada model pengambil keputusan juga terdapat cluster tujuan,
yaitu untuk memilih supplier utama bahan baku TPR di PT Distribusi
Plastik Perkasa. Kriteria yang terdapat pada model pengambilan
keputusan ini adalah kriteria kualitas yang terdiri dari dua subkriteria,
kriteria harga yang terdiri dari tiga subkriteria, kriteria pelayanan terdiri
dari lima subkriteria, dan kriteria pengiriman terdiri dari dua subkriteria.
Hubungan keterkaitan antar kriteria atau subkriteria pada model
pengambilan keputusan terdiri dari dua jenis, yaitu inner dependence dan
outer dependence. Hubungan inner dependence pada penelitian ini
adalah hubungan antara subkriteria kecepatan respon dengan subkriteria
kemudahan dalam klaim dan hubungan antara subkriteria kemudahan
dihubungi dengan subkriteria kecepatan respon. Hubungan outer
dependence pada penelitian ini adalah hubungan antara cluster tujuan
dengan kriteria harga, kriteria kualitas, kriteria pelayanan, dan kriteria

pengiriman; hubungan antara subkriteria technical data dengan
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VI.2

subkriteria tingkat harga; hubungan antara subkriteria warna bahan baku
dengan subkriteria tingkat harga; dan hubungan dua arah yang terjadi
antara hubungan alternatif supplier dengan kriteria kualitas, kriteria harga,
kriteria pelayanan, dan kriteria pengiriman.

Urutan prioritas pemilihan suppier utama bahan baku TPR di PT Distribusi
Plastik Perkasa berdasarkan metode analytical network process (ANP)
dengan hasil perhitungan normalized by cluster adalah supplier A dengan
urutan prioritas pertama yang memiliki bobot 0,41985 (42%), supplier B
dengan urutan prioritas kedua yang memiliki bobot 0,31596 (32%), dan
supplier C dengan urutan prioritas ketiga yang memiliki bobot 0,26419
(26%).

Saran

Selain kesimpulan, terdapat saran yang dapat diberikan terkait dengan

penelitian yang dilakukan. Saran yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah

saran untuk PT Distribusi Plastik Perkasa dan saran untuk penelitian-penelitian

sejenis di masa yang akan datang.

VI.2.1

Saran untuk PT Distribusi Plastik Perkasa
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk PT Distribusi Plastik Perkasa

terkait pengambilan keputusan dalam memilih supplier utama bahan baku TPR

adalah :
1.

Mencari alternatif supplier lain, selain supplier A, supplier B, dan supplier
C apabila supplier A yang terpilih menjadi supplier utama dirasa masih
belum memuaskan kebutuhan perusahaan PT Distribusi Plastik Perkasa.
Pengambil keputusan dapat menggunakan hasil identifikasi kriteria,
subkriteria, dan hubungan keterkaitan antar kriteria atau subkriteria untuk
memudahkan dalam mencari alternatif supplier yang terbaik.

Melakukan evaluasi terhadap sistem pengadaan bahan baku TPR oleh
supplier secara berkala agar proses pengadaan bahan baku TPR dapat
berjalan dengan baik dan kebutuhan perusahaan selalu terpenuhi agar

tidak menghambat proses produksi di PT Distribusi Plastik Perkasa.
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VI.2.2 Saran untuk Penelitian Sejenis Di Masa yang Akan Datang

Saran yang dapat diberikan apabila penelitian sejenis ingin dilakukan

kembali di masa yang akan datang antara lain :

1.

Mencoba untuk mempertimbangkan supplier baru yang belum pernah
bekerjasama dengan perusahaan, seperti supplier yang berindikasi untuk
dipertimbangkan perusahaan untuk bekerjasama namun belum
mencapai kesepakatan kerjasama dan supplier baru yang sama sekali
belum menjadi pertimbangan perusahaan. Tujuannya adalah agar
memungkinkan perusahaan mendapatkan supplier yang lebih baik
dibandingkan supplier yang sudah pernah bekerjasama dengan
perusahaan sebelumnya. Untuk mencapai hal ini, maka harus melakukan
observasi tambahan untuk memperoleh informasi yang cukup dari
supplier yang belum pernah bekerjasama dengan perusahaan PT
Distribusi Plastik Perkasa. Informasi tersebut digunakan untuk menjadi
bahan atau panduan dalam mengidentifikasi kriteria, subkriteria, dan
hubungan keterkaitan serta dalam melakukan penilaian perbandingan
berpasangan.
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